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V. SIMPULAN dan SARAN

A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan

bahwa :

1. Jenis tanaman legum terbaik dari berbagai parameter yang diukur dan

diamati adalah Pueraria javanica dengan tingkat produksi biomassa

paling tinggi dan persentase penutupan tanah paling tinggi.

2. Respon pertumbuhan tanaman legum baik jenis Calopogonium

mucunoides, Pueraria javanica maupun campuran antara kedua legum,

baik dari segi panjang tanaman, persentase penutupan tanah, jumlah

daun, jumlah cabang, panjang sulur maupun produksi biomassa,

kombinasi bahan organik tambahan terbaik yang dapat digunakan untuk

laju pertumbuhan tanaman legum adalah campuran antara cocopeat dan

pupuk organik serta pupuk anorganik pada komposisi yang tepat

sehingga tidak merusak tanaman.

B. SARAN

Berdasarkan simpulan yang telah didapat, maka saran yang dapat

diberikan dari penelitian ini adalah :

1. Perlu adanya penelitian mengenai kombinasi tambahan bahan organik

dengan komposisi tepat yang harus digunakan, karena diduga

tanaman penutup tanah jenis C. Mucunoides dan P. javanica
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mempunyai pertumbuhan yang berbeda dalam bahan-bahn organik

tambahan lainnya dan dilanjutkan dengan penelitian lanjutan

mengenai besarnya komposisi yang baik untuk cover crop mixed agar

tepat dalam melakukan seeding dilapangan.

2. Penelitian ini perlu diikuti dengan penelitian mengenai besarnya

komposisi bahan organik tambahan alternatif yang dapat digunakan

pada lokasi penelitian tersebut, sehingga bahan organik tambahan ini

bisa memberikan hasil yang optimal dalam menunjang keberhasilan

reklamasi terutama untuk pertumbuhan legume cover crop.
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LAMPIRAN 1. Pemilihan Lahan dan Persiapan Bahan

Kondisi Lokasi Penelitian Proses Pembuatan Plot

Bahan Organik Tambahan (C: Cocopeat, D: Pupuk Organik Mas Hitam dan E:

Pupuk NPK Mutiara)

A B

C

F G H

Benih Legum (F: L3= Benih campuran Calopogonium mucunoides dan

Pueraria javanica, G: L2= Benih Pueraria javanica dan H: L1= Benih

Calopogonium mucunoides

D E
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LAMPIRAN 2. Proses Pemanenan, Perawatan, Berat Basah dan Berat

Kering

Proses Pemanenan Legum

setelah 60 Hari

Berat Basah Tanaman Legum

Proses Perawatan Tanaman (Pemberian

Pupuk NPK) setelah 4 MST

Berat Kering Tanaman Legum

(setelah proses pengovenan)

A B

C D
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LAMPIRAN 3. Proses Penimbangan Berat Kering dan Plot Hasil Penelitian

Proses Penimbangan berat kering sebelum dimasukkan ke oven

Plot hasil tanpa penambahan bahan

organik tambahan dengan jenis

Calopogonium mucunoides setelah 8

MST

Plot hasil penambahan bahan organik

tambahan cocopeat dengan jenis

Calopogonium mucunoides setelah 8

MST

A

CB
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LAMPIRAN 4. Plot Hasil Penelitian pada Berbagai Variasi Perlakuan (1)

Plot hasil penambahan bahan

organik tambahan pupuk (organik

dan anorganik) dengan jenis

Calopogonium mucunoides setelah 8

MST

Plot hasil penambahan bahan organik

tambahan cocopeat dan pupuk

(organik dan anorganik) dengan jenis

Calopogonium mucunoides setelah 8

MST

Plot hasil tanpa penambahan bahan

organik tambahan dengan jenis

Pueraria javanica setelah 8 MST

Plot hasil penambahan bahan organik

tambahan cocopeat dengan jenis

Pueraria javanica setelah 8 MST

A B

C D

 

 



55

LAMPIRAN 5. Plot Hasil Penelitian pada Berbagai Variasi Perlakuan (2)

Plot hasil penambahan bahan

organik tambahan pupuk (organik

dan anorganik) dengan jenis

Pueraria javanica setelah 8 MST

Plot hasil penambahan bahan

organik tambahan cocopeat dan

pupuk (organik dan anorganik)

dengan jenis Pueraria javanica

setelah 8 MST

Plot hasil tanpa penambahan bahan

organik tambahan dengan jenis

legum campuran antara

Calopogonium mucunoides dan

Pueraria javanica setelah 8 MST

Plot hasil penambahan bahan

organik tambahan cocopeat dengan

jenis legum campuran antara

Calopogonium mucunoides dan

Pueraria javanica setelah 8 MST

A B

C D
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LAMPIRAN 6. Plot Hasil Penelitian pada Berbagai Variasi Perlakuan (3)

Plot hasil penambahan bahan

organik tambahan pupuk (organik

dan anorganik) dengan jenis

legum campuran antara

Calopogonium mucunoides dan

Pueraria javanica setelah 8 MST

Plot hasil penambahan bahan

organik tambahan cocopeat dan

pupuk (organik dan anorganik)

dengan jenis legum campuran

antara Calopogonium mucunoides

dan Pueraria javanica setelah 8

MST

A B
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LAMPIRAN 7. Analisis dan Uji Duncan Jumlah Daun

A. Uji ANOVA Laju Pertumbuhan variabel Jumlah Daun

Sumber Keragaman Jumlah Kuadrat Derajat Bebas Kuadrat Tengah F Sig.

Model Koreksi 16146.992a 10 1614.699 49.707 .000

Intersep 28952.067 1 28952.067 891.259 .000

Media 382.100 3 127.367 3.921 .009

Legum 9662.833 3 3220.944 99.153 .000

Waktu 6102.058 4 1525.515 46.961 .000

Galat (Error) 7438.942 229 32.484

Total 52538.000 240

Total Koreksi 23585.933 239

B. Uji Duncan Pengaruh Bahan Organik Tambahan Terhadap Jumlah Daun

Perlakuan Bahan Organik Tambahan N
Tingkat Kepercayaan 95%

1 2

Tanpa cocopeat dan tanpa pupuk 60 9.70

Cocopeat dan tanpa pupuk 60 9.85

Pupuk (organik dan anorganik) 60 11.68 11.68

Cocopeat dan pupuk 60 12.70

Sig. .072 .330

Waktu N

Tingkat Kepercayaan
95%

1 2 3 4

4 MST 48 5.06

5 MST 48 7.63

6 MST 48 9.67

7 MST 48 12.90

8 MST 48 19.67

Sig. 1.000 .081 1.000 1.000

Legum N

Tingkat
Kepercayaan

95%

1 2

Tanpa legum 60 .00

Pueraria javanica 60 14.28

Calopogonium mucunoides 60 14.77

Campuran 60 14.88

Sig. 1.000 .591

C. Uji Duncan Pengaruh Jenis Legum

terhadap Jumlah Daun

D. Uji Duncan Pengaruh Waktu

terhadap Jumlah Daun
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LAMPIRAN 8. Analisis dan Uji Duncan Jumlah Sulur

A. Uji ANOVA Laju Pertumbuhan variabel Jumlah Sulur

Sumber Keragaman Jumlah Kuadrat Derajat Bebas Kuadrat Tengah F Sig.

Model Koreksi 1478.208a 10 147.821 68.231 .000

Intersep 2801.667 1 2801.667 1293.186 .000

Media 23.367 3 7.789 3.595 .014

Legum 937.967 3 312.656 144.315 .000

Waktu 516.875 4 129.219 59.644 .000

Galat (Error) 496.125 229 2.166

Total 4776.000 240

Total Koreksi 1974.333 239

B. Uji Duncan Pengaruh Bahan Organik Tambahan Terhadap Jumlah Sulur

Perlakuan Bahan Organik Tambahan N
Tingkat Kepercayaan 95%

1 2

Tanpa cocopeat dan tanpa pupuk 60 3.08

Cocopeat dan tanpa pupuk 60 3.15

Pupuk (organik dan anorganik) 60 3.60 3.60

Cocopeat dan pupuk 60 3.83

Sig. .070 .386

Legum N

Tingkat
Kepercayaan

95%

1 2

Tanpa legum 60 .00

Calopogonium mucunoides 60 4.38

Pueraria javanica 60 4.53

Campuran 60 4.75

Sig. 1.000 .201

Waktu N
Tingkat Kepercayaan 95%

1 2 3 4 5

4 MST 48 1.50

5 MST 48 2.42

6 MST 48 3.19

7 MST 48 4.25

8 MST 48 5.73

Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000

C. Uji Duncan Pengaruh Jenis Legum

terhadap Jumlah Sulur

D. Uji Duncan Pengaruh Waktu terhadap

Jumlah Sulur
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LAMPIRAN 9. Analisis dan Uji Duncan Panjang Sulur

A. Hasil Uji ANOVA Laju Pertumbuhan variabel Panjang Sulur

Sumber Keragaman Jumlah Kuadrat Derajat Bebas Kuadrat Tengah F Sig.

Model Koreksi 6627.308a 10 662.731 14.687 .000

Intersep 7254.501 1 7254.501 160.767 .000

Media 317.686 3 105.895 2.347 .074

Legum 2646.711 3 882.237 19.551 .000

Waktu 3662.910 4 915.728 20.293 .000

Galat (Error) 10333.441 229 45.124

Total 24215.250 240

Total Koreksi 16960.749 239

B. Uji Duncan Pengaruh Bahan Organik Tambahan Terhadap Panjang Sulur

Perlakuan Bahan Organik Tambahan N
Tingkat Kepercayaan 95%

1 2

Cocopeat dan tanpa pupuk 60 4.017

Tanpa cocopeat dan tanpa pupuk 60 5.050 5.050

Pupuk (organik dan anorganik) 60 5.742 5.742

Cocopeat dan pupuk 60 7.183

Sig. .187 .102

Legum N

Tingkat

Kepercayaan 95%

1 2 3

Tanpa legum 60 .000

Calopogonium mucunoides 60 5.758

Campuran 60 7.892 7.892

Pueraria javanica 60 8.342

Sig. 1.000 .083 .714

Waktu N

Tingkat
Kepercayaan 95%

1 2 3

4 MST 48 2.063

5 MST 48 2.844

6 MST 48 3.802 3.802

7 MST 48 5.906

8 MST 48 12.875

Sig. .235 .126 1.000

C. Uji Duncan Pengaruh Jenis Legum terhadap

Panjang Sulur

D. Uji Duncan Pengaruh Waktu

terhadap Panjang

Sulur
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LAMPIRAN 10. Analisis dan Uji Duncan Presentase Penutupan Tanah

A. Hasil Uji ANOVA Presentase Penutupan Tanah Oleh Legum

Sumber Keragaman Jumlah Kuadrat Derajat Bebas Kuadrat Tengah F Sig.

Model Koreksi 6188.794a 9 687.644 26.327 .000

Intersep 8041.434 1 8041.434 307.876 .000

Media 365.395 3 121.798 4.663 .004

Legum 2703.840 3 901.280 34.507 .000

Waktu 3119.559 3 1039.853 39.812 .000

Galat (Error) 4753.665 182 26.119

Total 18983.893 192

Total Koreksi 10942.459 191

B. Uji Duncan Pengaruh Bahan Organik Tambahan Terhadap Presentase Penutupan

Tanah

Perlakuan Bahan Organik Tambahan N
Tingkat Kepercayaan 95%

1 2

Pupuk (organik dan anorganik) 48 5.3769

Tanpa cocopeat dan tanpa pupuk 48 5.8092

Cocopeat dan tanpa pupuk 48 5.8619

Cocopeat dan pupuk 48 8.8388

Sig. .665 1.000

Legum N

Tingkat

Kepercayaan

95%

1 2

Tanpa legum 48 .0000

Calopogonium mucunoides 48 8.0685

Campuran 48 8.8204

Pueraria javanica 48 8.9977

Sig. 1.000 .406

Waktu N

Subset

1 2 3

2 MST 48 2.4235

4 MST 48 3.9804

6 MST 48 6.4998

8 MST 48 12.9829

Sig. .137 1.000 1.000

C. Uji Duncan Pengaruh Jenis Legum terhadap
Presentase Penutupan Tanah

D. Uji Duncan Pengaruh Waktu

terhadap Presentase

Penutupan Tanah
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LAMPIRAN 11. Analisis dan Uji Duncan Berat Basah Produksi Biomassa

A. Hasil Uji ANOVA Berat Basah Produksi Biomassa Tanaman Legum

Sumber Keragaman Jumlah Kuadrat Derajat Bebas Kuadrat Tengah F Sig.

Model Koreksi 10776.592a 15 718.439 7.171 .000

Intersep 22683.516 1 22683.516 226.423 .000

Media 1534.317 3 511.439 5.105 .005

Legum 7952.162 3 2650.721 26.459 .000

Media * Legum 1290.113 9 143.346 1.431 .217

Galat (Error) 3205.825 32 100.182

Total 36665.933 48

Total Koreksi 13982.417 47

B. Uji Duncan Pengaruh Bahan Organik Tambahan Terhadap Berat Basah

Perlakuan Bahan Organik Tambahan N
Tingkat Kepercayaan 95%

1 2

Cocopeat dan tanpa pupuk 12 26.7500

Tanpa cocopeat dan tanpa pupuk 12 29.8875

Pupuk (organik dan anorganik) 12 33.5533 33.5533

Cocopeat dan pupuk 12 41.8475

Sig. .140 .059

C. Uji Duncan Pengaruh Jenis Legum terhadap Berat Basah

Legum N
Tingkat Kepercayaan 95%

1 2

Tanpa legum 12 .0000

Calopogonium muconoides 12 39.4675

Campuran 12 45.6408

Pueraria javanica 12 46.9300

Sig. 1.000 .106
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LAMPIRAN 12. Analisis dan Uji Duncan Berat Kering Produksi Biomassa

A. Hasil Uji ANOVA Berat Kering Produksi Biomassa Tanaman Legum

Sumber Keragaman Jumlah Kuadrat Derajat Bebas Kuadrat Tengah F Sig.

Model Koreksi 1185.058a 15 79.004 4.097 .000

Intersep 1475.303 1 1475.303 76.498 .000

Media 331.223 3 110.408 5.725 .003

Legum 555.306 3 185.102 9.598 .000

Media * Legum 298.528 9 33.170 1.720 .125

Galat (Error) 617.134 32 19.285

Total 3277.494 48

Total Koreksi 1802.191 47

B. Uji Duncan Pengaruh Bahan Organik Tambahan Terhadap Berat Kering

Media N
Tingkat Kepercayaan 95%

1 2

Cocopeat dan tanpa pupuk 12 2.7142

Tanpa cocopeat dan tanpa pupuk 12 4.2067

Pupuk (organik dan anorganik) 12 5.4917

Cocopeat dan pupuk 12 9.7633

Sig. .182 1.000

C. Uji Duncan Pengaruh Jenis Legum terhadap Berat Kering

Legum N
Tingkat Kepercayaan 95%

1 2

Tanpa Legum 12 .0000

Calopogonium mucunoides 12 5.8092

Campuran 12 7.3067

Pueraria javanica 12 9.0600

Sig. 1.000 .119

 

 


